BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan.

Berdasarkan kajian-kajian teori yang pernah
dilontarkan para ahli seni, baik ahli seni secara
umum atau bidang seni kriya khususnya, hasil kuliah
dari para dosen, diskusi langsung dengan teman-
teman kriya, baik vyang masih aktif kuliah maupun
vang sucah lulus kuliah, serta pengamatan langsung
dari penulis mengenai bentuk-bentuk karya Kriya
Seni Kriya KXayu Tahun Akademik 1992/1993 Tahun
Akademik 1996/1997 di Jurusan Kriya Fakultas Seni
Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya Kriya Seni
Kriya Kayu™sdi\ WJurusan Kfiya=” telah mencapai
keberadaannya baik secara .teori maupun praktek.
Dimana masih terdapat batas-batas tertentu yang
masih membingungkan, artirya bahwa definisi dari
Kriya Seni itu sendiri masih sedikit untuk
dimengerti dan di pahami oleh_kalangan masyarakat
umum, akan tetapi sudah dibatasi dengan kriteria-

kriteria serta batasan yang ada dan keadaan semacam
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itu sebenarnya juga ada pada seni-seni vyang lain.
Jurusan Kriya merupakan wadah yang telah mampu
membawa bentuk-bentuk karya Kriya Seni Kriya Kayu
pada tingkat perkembangan ; yang sudah mencapai
tingkat yang paling puncak. Maksudnya adalah jika
hal itu dilihat dari penyajian karya-karyanya,
dimana berkaitan dengan metode pengajaran yang ada
di  jurusan kriya. Puncak ~disini tidak dapat
diartikan bahwa pada saat ini karya-karya kriya
seni adalah yang terbaik, bahkan dapat saja terjadir
hal yang sebaliknya. Dapat saja karya-karya tahun
yang lalu atau vyang akaq; datang lebih berbobot
nilai seninya. Puncak vang penulis maksudkan adalah
pada faktor tradisinya, tetapi karya-karyanya dapat
berkembang entah lebih mundur atau lebih maju.
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah penulis
tetapkan dan analisa vyang penulis ungkapkan maka
hal tersebut berarti juga tergantung dari para
pelakunya. Kriya seni dapat diterjemahkan sesuai
dengan keberadaannya atau tidak, sangat tergangtung_

dari para pelaku atau para tokoh kriya itu sendiri.
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B. Saran

Melihat, membaca, kemudian mengkaji adalah
merupakan Jlangkah awal ﬁntuk menghindari suatu
kesalahpahaman dalam menanggapi atau mengartikan
suatu istilah. Menyadari adanya kelemahan serta
kekurangan dari penulis, wmaka harapan penulis
semoga tulisan ini mengurdang perhatian peneliti
lain untuk menanggapi dan mensikapi dalam bentuk
perielitian yang lebih berbobot. Mengingat apa yang
ada dalam keberadaan seni kriya sangatlah berbeda
dengan seni-seni yang lain terutama karena latar
belakang sejarah vyang sangat berbeda pula. Masih
ada kesalahan Vang perlu dibenahi dalam
mengembangkan senil kriya dimana masyarakat umum
belum dapat menterjemzhkan seni kriyva pada posisi
vang sebenarnya. Keadaan seperti itu kalau penulis
tangkap karena ada sedikit kesalahan tradisi dalam
mengembangkan seni kriya. Dapat penulié berikan
contoh sederhana, nisalkan pada pemberian
pelajaran dasar seni kriya pada tingkatan Sekolah
Menengah Pertama serta Sekglah Menengah Atas,
disini sangat diperlukan suatu sikap untuk dapat
diperhatikan mengenasi nenulisan kata, dalam

memberikan batasan etaupun dalam mengartikan seni
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kriya, misalnya menampilkan bentuk-bentuk karya
kriya seni dengan contoh-contoh gambar, sehingga
mereka mampu menerima dan mendapat suatu kejelasan.
Setidaknya ini adalah merupakan langkah yang perlu
dipertimbangkan. Juga merupakan peran dari para
ahli pembuat kurikulum diharapkan dapat menentukan
perkembangan seni kriva, sehingga akan mampu
menjawab problem seni kriya seperti vang
diharapkan. Dari usaha itu maka akan dapat dilihat
mengenai keberadaan seni kr;ya dari tingkat bobot
perkembangannya. Keberadaan seni kriya itu sendiri,
jika dilihat dari kriteria serta batasan tentang
apa yang ada dalam kriya seni, serta pula jika
dilihat dari bentuk-bentuk karya yang telah
ditampilkan adalah tidak = terlepas dari para

pelakunya juga.
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